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Abstrak

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif deskriptif. Populasi dalam penelitian ini
adalah 30 perusahaan makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode
2017-2021, dengan sampel yang digunakan sebanyak 11 perusahaan. Metode pengambilan sampel
dalam penelitian ini adalah non-probability sampling, dengan teknik purposive sampling. Data yang
diperoleh penulis dalam penelitian berasal dari data sekunder yaitu dari data laporan keuangan
perusahaan yang dipublikasi di website resmi BEI www.idx.com. Metode analisis yang digunakan
dalam penelitian ini adalah analisis regresi linier berganda, uji asumsi klasik, uji t, uji F dan koefisien
determinasi R Square (R2). Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa secara parsial Volume
Perdagangan Saham berpengaruh positif signifikan terhadap Volatilitas Harga Saham dengan nilai
sig 0,005, Dividend yield berpengaruh negative tidak signifikan terhadap Volatilitas Harga Saham
dengan nilai sig 0,109, sedangkan Firm size berpengaruh negatif signifikan terhadap Volatilitas Harga
Saham dengan nilai sig 0,028. Sedangkan secara simultan Volume Perdagangan Saham, Dividend yield
dan Firm size berpengaruh signifikan terhadap Volatilitas Harga Saham dengan nilai sig 0,031. Dan
untuk hasil uji R Square koefisien determinasi nilai adjusted R2? adalah 0,109.

Kata Kunci: Volume Perdagangan, Dividend yield, Firm size, Volatilitas Harga Saham

Abstract

This research is descriptive quantitative research. The population in this study was 30 food and
beverage companies listed on the Indonesia Stock Exchange (IDX) for the 2017-2021 period, with a
sample of 11 companies. The sampling method in this research is non-probability sampling, with a
purposive sampling technique. The data obtained by the author in the study came from secondary data,
namely from the company's financial statement data published on IDX's official website www.idx.com.
The analytical method used in this research is multiple linear regression analysis, classical assumption
test, t-test, F test, and the coefficient of determination R Square (R?). The results of this study indicate
that partially Stock Trading Volume has a significant positive effect on Stock Price Volatility with a value
of sig 0.005, Dividend yield has an insignificant negative effect on Stock Price Volatility with a sig value
of 0.109, while Firm size has a significant negative effect on Stock Price Volatility with sig value. 0.028.
Meanwhile, Simultaneously Stock Trading Volume, Dividend yield, and Firm size have a significant effect
on Stock Price Volatility with a sig value of 0.031. And for the results of the R Square test, the coefficient
of determination of the adjusted R? value is 0.109.

Keywords: Trading Volume, Dividend yield, Firm size, Stock Price Volatility

PENDAHULUAN

Di era globalisasi, hampir semua negara menaruh perhatian besar terhadap
pasar modal karena memiliki peranan strategis bagi penguatan ketahanan ekonomi
suatu negara. Pasar modal memiliki peran penting bagi perekonomian suatu negara
karena pasar modal menjalankan dua fungsi yaitu sebagai sarana pendanaan usaha
atau sarana perusahaan untuk mendapatkan dana dari investor dan sebagai sarana
bagi masyarakat untuk berinvestasi pada instrumen keuangan.
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Menurut Guo dalam penelitian (Hussainey et all 2011) Volatilitas Harga Saham
disisi lain adalah resiko sistematik oleh investor yang memiliki saham biasa. Tinggi
rendahnya Volatilitas Harga Saham di suatu bursa efek dapat dipengaruhi oleh
faktor makro dan mikro.

Faktor mikro ekonomi adalah faktor ekonomi yang berkaitan dengan kondisi
internal perusahaan dan mempengaruhi naik turunnya kinerja suatu perusahaan,
seperti hal-hal yang mempengaruhi kinerja laba masing-masing perusahaan.
Diantaranya Volume Perdagangan, pembagian dividend perusahaan, fluktuasi
pendapatan dan lainnya.

Sedangkan faktor makro ekonomi adalah faktor yang berada di luar perusahaan
dan mempunyai pengaruh terhadap naik turunnya kinerja perusahaan baik secara
langsung maupun tidak langsung. Misalnya inflasi, suku bunga, nilai tukar, tingkat
produktivitas nasional, politik dan lain-lain yang berdampak penting terhadap
potensi keuntungan perusahaan.

Faktor-faktor yang berpengaruh terhadap Volatilitas Harga Saham pada
penelitian ini meliputi faktor mikro ekonomi yaitu Volume Perdagangan saham,
Dividend yield, dan Firm size.

Volume Perdagangan saham berpengaruh terhadap Volatilitas Harga Saham,
Volume Perdagangan menunjukkan banyaknya minat investor terhadap suatu
perusahaan. Volume Perdagangan saham yang tinggi bisa menjadi good news bagi
para investor dalam berinvestasi, sehingga mengakibatkan harga saham mengalami
kenaikan (Rahmayani et al, 2020), sehingga Volume Perdagangan saham
berpengaruh pada Volatilitas Harga Saham.

Dividend yield berpengaruh terhadap Volatilitas Harga Saham, Dividend yield
merupakan distribusi pendapatan yang diperoleh dan diberikan kepada investor.
Semakin tinggi Dividend yield yang dibagikan kepada perusahaan dapat membuat
investor melihat bahwa perusahaan tersebut menguntungkan. Dividend yield dapat
digunakan sebagai indikator banyakya jumlah laba yang akan diberikan kepada
stakeholder dalam bentuk dividend (Putri, 2020).

Firm size berpengaruh terhadap Volatilitas Harga Saham, Firm size merupakan
suatu ukuran untuk mengetahui besar maupun kecilnya suatu perusahaan
menggunakan total aset, penjualan bersih, maupun kapitalisasi pasar. Suatu
perusahaan yang memiliki ukuran perusahaan (Firm size) yang besar maka varietas
kegiatan perusahaan akan semakin besar, dengan demikian informasi mengenai
perusahaan sangat mudah diakses secara publik. Informasi perusahaan yang mudah
diakses tersebut akan mengurangi tingkat Volatilitas Harga Saham (Selpiana dan
Badjra, 2018).

Berdasarkan pada latar belakang masalah di atas, maka rumusan masalah dalam
penelitian ini adalah sebagai berikut :

. Bagaimana Volume Perdagangan berpengaruh terhadap Volatilitas Harga Saham
Pada Perusahaan Subsektor Makanan dan Minuman Yang Terdaftar di BEI Periode
tahun 2017-2021?

. Bagaimana Dividend yield berpengaruh terhadap Volatilitas Harga Saham pada
Perusahaan Subsektor Makanan dan Minuman Yang Terdaftar di BEI Periode tahun
2017-2021?
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. Bagaimana Firm size berpengaruh terhadap Volatilitas Harga Saham pada
Perusahaan Subsektor Makanan dan Minuman Yang Terdaftar di BEI Periode tahun
2017-2021?

. Bagaimana Volume Perdagangan, Dividend yield dan Firm size secara simultan
berpengaruh terhadap Volatilitas Harga Saham pada Perusahaan Subsektor
Makanan dan Minuman Yang Terdaftar di BEI Periode tahun 2017-2021?

Adapun tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
Tujuan umum dari penelitian yang dilakukan adalah untuk menganalisis dan
mendeskripsikan pengaruh dari Volume Perdagangan, Dividend yield dan Firm size
terhadap Volatilitas Harga Saham. Tujuan khusus dari penelitian ini adalah:

. Untuk menganalisis dan mendeskripsikan pengaruh Volume Perdagangan terhadap
Volatilitas Harga Saham pada Perusahaan Subsektor Makanan dan Minuman Yang
Terdaftar di BEI Periode tahun 2017-2021.

. Untuk menganalisis dan mendeskripsikan pengaruh Dividend yield terhadap
Volatilitas Harga Saham pada Perusahaan Subsektor Makanan dan Minuman Yang
Terdaftar di BEI Periode tahun 2017-2021.

. Untuk menganalisis dan mendeskripsikan pengaruh Firm size berpengaruh
terhadap Volatilitas Harga Saham pada Perusahaan Subsektor Makanan dan
Minuman Yang Terdaftar di BEI Periode tahun 2017-2021.

. Untuk menganalisis dan mendeskripsikan pengaruh Volume Perdagangan, Dividend
yield dan Firm size berpengaruh terhadap Volatilitas Harga Saham pada Perusahaan
Subsektor Makanan dan Minuman Yang Terdaftar di BEI Periode tahun 2017-2021
secara simultan.

Landasan Teori

Signalling Theory atau teori sinyal yang dikembangkan oleh (Ross, 1977),
menyatakan bahwa pihak eksekutif perusahaan yang memiliki informasi lebih baik
mengenai perusahaannya akan terdorong untuk menyampaikan informasi tersebut
kepada calon investor agar harga saham perusahaannya meningkat.

Signalling Theory menjadi dasar pembahasan Volatilitas Harga Saham, untuk
menjelaskan bahwa pemberian sinyal atau petunjuk yang dilakukan oleh manajer
dapat menekan asimetris informasi. Informasi perusahaan yang mendapat reaksi
dari seorang investor nantinya akan mempengaruhi Volatilitas Harga Saham.

Volatilitas Harga Saham akan meningkat apabila perusahaan memberikan sinyal
mengenai dividen yang sedang turun. Informasi mengenai dividen tersebut secara
cepat akan diketahui oleh investor melalui petunjuk atau sinyal yang diberikan oleh
perusahaan.

Volatilitas digunakan untuk melihat pergerakan harga saham. Chen etal., (2012)
menyatakan bahwa volatilitas dapat diperoleh dari perhitungan harga tertinggi dan
harga terendah suatu saham secara harian.

Dalam penelitian ini Volatilitas Harga Saham diukur dengan metode Baskin
(1989) (Raudhatul dan Musfiari, 2016).

? (£ [or - s (a2

n

Price Vol =
N
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Perhitungan Volume Perdagangan saham (Total Volume Activity) dilakukan
dengan membandingkan jumlah saham perusahaan yang diperdagangkan dalam
suatu periode tertentu dengan keseluruhan jumlah saham beredar perusahaan pada
kurun waktu yang sama (Jogiyanto, 2013).

Rumus perhitungan TVA ini dapat dituliskan sebagai berikut:

VA = Y Sahamiyang diperdagangkan pada waktu t
~ ¥ Saham perusahaan i yang beredar pada waktu t

Menurut Hirt (2010) dividen yield merupakan hasil persentase dari keuntungan
perlembar saham dibagi dengan harga perlembar saham yang diterima perusahaan.
Rumus untuk menentukan dividen yield adalah sebagai berikut:

dividen per lembar saham

Harga saham

Dividen yield = x 100%

Menurut Van Horne dan Marchowicz (2012: 212), rasio aktivitas (activity ratio),
juga disebut sebagai rasio efisiensi atau perputaran, mengukur seberapa efektif
perusahaan menggunakan berbagai aktivasnya.

Menurut Kasmir (2016:185), rasio total asset turnover merupakan rasio yang
digunakan untuk mengukur perputaran semua aktiva yang dimiliki perusahaan dan
mengukur berapa jumlah penjualan yang diperoleh dari tiap rupiah aktiva.

Menurut Kasmir (2016:286) rumus untuk menghitung TATO adalah sebagai
berikut :

Penjualan bersih

TATO ratio = o
(Rata-rata)Total Aktiva Kerangka Penelitian

Kerangka pikir dalam penelitian ini adalah:
Gambar 1:
Kerangka Pikir Penelitian
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T
o " wsmsemsom

e

Firm Size (¥3)

H4

— Secars Parsial
- Sesaa Simultan
[ aciabel Rependen dan Eadependen

Sumber: Dikembangkan dalam penelitian ini, 2022

Hipotesis

H1: Volume Perdagangan Saham berpengaruh positif signifikan terhadap Volatilitas
Harga Saham.

H2: Dividend yield berpengaruh positif signifikan terhadap Volatilitas Harga Saham.
H3: Firm size berpengaruh negatif signifikan terhadap Volatilitas Harga Saham.
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H4: Volume Perdagangan, Dividend yield dan Firm size secara simultan berpengaruh
positif signifikan terhadap Volatilitas Harga Saham.

METODE PENELITIAN

Variabel dalam penelitian ini terdiri dari dua variabel yaitu variabel terikat dan
variabel bebas. Variabel terikat dalam penelitian ini adalah Volatilitas Harga Saham,
sedangkan variabel bebas dalam penelitian ini adalah Volume Perdagangan,
Dividend yield, dan Firm size.

Dalam penelititan ini peneliti menggunakan sumber data sekunder (secondary
data). Adapun data sekunder yang digunakan dalam penelitian ini yaitu laporan
tahunan perusahaan pada subsektor makanan dan minuman yang terdaftar di BEI
periode tahun 2017-2021.

Pada penelitian ini populasi yang digunakan adalah seluruh perusahaan sektor
makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada periode 2017-
2021. Metode pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah dengan
menggunakan metode penarikan sampel purposive (purposive sampling), yang
merupakan bagian dari teknik non-probability sampling. Beberapa kriteria yang
digunakan dalam pengambilan sampel dengan metode purposive sampling adalah
sebagai berikut:

1. Perusahaan makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia dan
tidak keluar (delisting) selama tahun 2017-2021.

2. Perusahaan makanan dan minuman yang menerbitkan laporan audit
independen bersama dengan laporan keuangan yang telah diaudit selama tahun
2017-2021.

3. Menampilkan data yang lengkap mengenai variabel penelitian selama tahun
2017-2021.

Metode analisis dalam penelitian ini yang pertama yaitu statistik deskriptif.
Analisis statistik deskriptif digunakan untuk memberikan deskripsi tentang data
setiap variabel-variabel penelitian yang digunakan di dalam penelitian ini.

Metode analisis yang kedua yaitu Statistik induktif. Analisis statistik induktif
berusaha untuk membuat berbagai inferensi terhadap sekumpulan data yang
berasal dari suatu sampel (Santoso, 2016:3). Adapun tindakan inferensi yang
dilakukan dalam penelitian ini meliputi : uji asumsi klasik, analisis regresi berganda,
uji hipotesis t, uji hipotesis F dan koefisien determinasi.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Statistik Deskriptif
Tabel 1.
Statistik Deskriptif
Descriptive Statistics
Std.
N | Minimum | Maximum| Mean Deviation
Volume Perdagangan 55 00 1.60 1572 35616
Dividend Yield 33 R} 8.18| 2.2300 1.95278
Firm Size 35 42 255 1.0449 43913
Volatilitas Harga 55 00 45 1022 {07107
Saham
Valid N (listwise) 55
Sumber: hasil olah spss 24, statistik deskriptif
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Hasil olah data pada Tabel 1 diatas yang didalamnya terdapat deskriptif statistik
menunjukkan nilai minimum, maximum, mean, standard deviation dan banyaknya
data.

Pada tabel pertama di atas menunjukkan Volume Perdagangan (X1) memiliki
nilai minimum 0,00, maximum 1,60, mean 0,1572 dan standar deviasi sebesar
0,35616 dengan banyaknya sampel data 55.

Kedua, Dividend yield (X2) mempunyai nilai minimum 0,00, maximum 8,18,
mean 2,2800 dan standar deviasi sebesar 1,95278 dengan banyaknya sampel data
55.

Ketiga, Firm size (X3) mempunyai nilai minimum 0,42, maximum 2,55, mean
1,0449 dan standar deviasi sebesar 0,43979 dengan banyaknya sampel data 55.

Keempat, Volatilitas Harga Saham (Y) mempunyai nilai minimum 0,00,
maximum 0,45, mean 0,1022 dengan standar deviasi sebesar 0,07107 dengan
banyaknya sampel data 55.

Uji Asumsi Klasik
Uji Normalitas
Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah dalam model regresi baik
variabel dependen, maupun variabel independen atau keduanya mempunyai
distribusi normal atau distribusi tidak normal.
Gambar 2:
Histogram
Sumber: olah data SPSS 24, hasil uji normalitas histogram

Histogram

Dependent Variable: Volatilitas Harga Saham

Mean = -3.19E-16
N=SE

ik,

2 2 4

Regression Standardized Residual

Berdasarkan tampilan output chart diatas dapat dilihat grafik histogram.
Dimana grafik histogram memberikan pola distribusi yang melenceng ke kanan
yang artinya adalah data berdistribusi normal.
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Gambar 3:
P-Plot

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: Volatilitas Harga Saham
1

g g §
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°

T T T T
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Sumber: Hasil Olah SPSS 24, hasil uji normal p-plot.
Berdasarkan Gambar 3 gambar normal P-Plot dapat disimpulkan bahwa titik-
titik P-Plot merapat pada garis lurus pada angka 0 pada sumbu Y, maka dapat
disimpulkan bahwa data berdistribusi normal.

Uji Multikolinearitas
Uji multikolinieritas bertujuan untuk menguji apakah model regresi ditemukan
adanya korelasi antar variabel bebas dan variabel independen.
Tabel 2.
Uji Multikolinearitas

Coefficients®
Modzl Collinearity Statistics
Tolerance VIF
Volume Perdagang 666 1.501
il Dividend Yield 819 111
Firm Size 601 1.663
2. Dependent Variable: Volatilitas Harga Saham

Sumber: Hasil olah SPSS 24, hasil uji multikolinieritas.

Dapat dilihat pada Tabel 2 diatas menunjukkan bahwa variabel Volume
Perdagangan dengan nilai tolerance lebih tinggi dari 0,1 yaitu 0,666 dan nilai VIF
kurang dari angka 10 dengan angka 1,501 sehingga tidak ada multikolinieritas,
sedangkan untuk variabel Dividend yield memiliki nilai tolerance 0,819 lebih tinggi
dari 0,1 dan nilai VIF nya sebesar 1,221 kurang dari 10 sehingga tidak ada
multikolinieritas. Pada variabel Firm size nilai tolerance menunjukkan 0,601 yang
lebih tinggi dari 0,10 sedangkan nilai VIF adalah 1,663 kurang dari 10, sehingga
tidak ada multikolinieritas.
Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi
linier terjadi ketidaksamaan varian dari residual satu pengamatan ke pengamatan
yang lain.
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Gambar 4:
Uji Scatterplot

Scatterplot

Dependent Variable: VHS

Regression Studentized Residual
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Sumber: Hasil olah SPSS 24, hasil uji scatterplot heteroskedastisitas.

Berdasarkan Gambar 4 grafik scatterplot diatas dapat disimpulkan bahwa titik-
titik scatter plot menyebar diatas maupun dibawah angka 0 pada sumbu Y, maka

dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi heteroskedastisitas.

Tabel 3.
Uji Glejser

a. Dependent Variable: ABS RES

Coefficients*

Model

Unstandardized
Coefficients

Standardized
Coefficients

B

Std. Error

Beta

Sig.

1 | (Constamnt}

031

017

1

857

069

Volume
Perdagangan

003

022

036

208

836

Dividend Yield

-002

004

-072] -

467

642

Finm Size

001

019

010

053

058

a. Dependent Variable: ABSRESID

Sumber: Hasil olah data SPS524, wji glejser

Dalam Tabel 3 dapat dilihat dari probabilitas signifikansinya di atas tingkat
kepercayaan 5%. Oleh karena itu, dapat dikatakan tidak terjadi heteroskedastisitas

pada data dengan variabel dependen Volatilitas Harga Saham.

a. Uji Autokorelasi

Uji Autokorelasi bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi linier
terdapat autokorelasi antara kesalahan pengganggu pada periode t-1 (sebelumnya).

Tabel 4.
Uji Durbin Watson

Model Summary®

Model | R R Square

Adjusted R
Square

Std. Error of the
Estimate

Durbin-
Watson

1 37

138

086

03393

1.086

2. Prediclors. (Constant), LAG X3, LAG_ X2, LAG_X1

b. Dependent Variable: LAG Y

Sumber: Hasil Olah SPSS 24, hasil uji autokorelasi.

Berdasarkan hasil uji Durbin-Watson pada nilai cutt of Tabel 4 tingkat nilai
signifikansi 5% dengan N 55 diketahui bahwa dL sebesar 1,4523 dan dU 1,6815
kemudian 4-dU (4-1,6815) hasilnya sebesar 2,3185. Adapun hasil perhitungan
Durbin-Watson sebesar 1,986. Nilai ini berada pada daerah 1,4523 < 1,986 < 2,3185
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sehingga dapat disimpulkan bahwa data tersebut telah berada pada daerah yang
tidak mempunyai autokorelasi.
Ujit

Uji t ini digunakan untuk melihat pengaruh variabel independen terhadap
variabel dependen secara individu (parsial). Berdasarkan analisis dengan program
SPSS diperoleh hasil uji t dalam penelitian ini sebagai berikut:

Tabel 5.
Uji t
Coefficients*
Unstandardized |Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 |(Constant) 120 023 5149 | 000
|Volume Perdagangan | 065 022 467 2067 | 005
IDividend Yield -006 004 -.231 -1.630 | .109
Firm Size -043 019 -375 -2266 | 028

2. Dependent Variable: Volatilitas Harga Saham
Sumber: Hasil olah SPSS 24, hasil uji t.

Berdasarkan Tabel 5 diatas, nilai koefisien setiap variabel dapat disimpulkan
sebagai berikut:

Hasil uji t variabel Volume Perdagangan pada nilai § (beta) unstandardized
sebesar 0,065 yang bertanda positif dengan nilai thitung sebesar 2,067 lebih besar
dari ttabel dengan nilai taraf signifikansi 5% dengan df = 51 yaitu sebesar 2,008 dan
tingkat signifikansi 0,005 < 0,05.

Sehingga dapat disimpulkan bahwa hipotesis kesatu (H1) = Volume
Perdagangan berpengaruh positif signifikan terhadap Volatilitas Harga Saham pada
perusahaan makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode
2017-2021 dinyatakan diterima.

Hasil uji t variabel Dividend yield pada nilai 3 (beta) unstandardized sebesar -
0,006 yang bertanda negatif dengan nilai thitung sebesar -1,630 lebih kecil dari
ttabel dengan nilai taraf signifikansi 5% dengan df = 51 yaitu sebesar 2,008 dan
tingkat signifikansi 0,109 > 0,05.

Sehingga dapat disimpulkan bahwa hipotesis kedua (H2) = Dividend yield
berpengaruh positif signifikan terhadap Volatilitas Harga Saham pada perusahaan
makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2017-2021
dinyatakan ditolak dengan hasil negatif tidak signifikan.

Hasil uji t variabel Firm size pada nilai  (beta) unstandardized sebesar -0,043
yang bertanda negatif dengan nilai thitung sebesar -2.266 lebih besar dari ttabel
dengan nilai taraf signifikansi 5% dengan df = 51 yaitu sebesar 2,008 dan tingkat
signifikansi 0,028 < 0,05.

Sehingga dapat disimpulkan bahwa hipotesis ketiga (H3) = Firm size
berpengaruh negatif signifikan terhadap Volatilitas Harga Saham pada perusahaan
makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2017-2021
dinyatakan diterima

Uji F

Uji signifikansi Simultan digunakan untuk mengetahui apakah semua variabel
independen yang dimasukkan dalam model mempunyai pengaruh secara simultan
terhadap variabel dependen.
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Tabel 6.
Uji F
ANOVA*
Model Sum of Squares df [MeanSquare| F Sig.

1 [Regression 021 3 007 3210 | 0318

Residual 113 31 002

[Total 134 54

2. Dependent Variable: Volatilitas Harga Saham
b. Predictors: (Constant), Firm Size, Dividend Yield, Volume Perdagangan

Sumber: Hasil olah SPSS 24, hasiluji F.

Berdasarkan uji signifikansi regresi berganda pada Tabel 6 yang dilakukan
untuk mencari nilai F. Setelah dilakukan uji F diperoleh F hitung sebesar 3,210 lebih
besar dari Ftabel pada taraf signifikansi 5% yaitu df = 52 sebesar 2,78. Pada nilai
probabilitas signifikansi 0,031< 0,05.

Sehingga dapat disimpulkan bahwa Volume Perdagangan, Dividend yield dan
Firm size secara bersama-sama (simultan) berpengaruh positif signifikan terhadap
Volatilitas Harga Saham pada perusahaan makanan dan minuman yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia periode 2017-2021 sehingga hipotesis keempat (H4)
dinyatakan diterima.

Uji Koefisien Determinasi R Square (R?)
Koefisien determinasi R Square pada intinya mengukur seberapa jauh
kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel independen.
Tabel 7.

Model Summary®

Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Fstimate
1 N 159 109 04690

2. Predictors: (Constant), Firm Size, Dividend Yield, Volume Perdagangan

b. Dependent Variable: Volatilitas Harga Saham
Sumber: Hasil olah SPSS 24, hasil uji R Square.

Berdasarkan uji analisis regresi berganda pada Tabel 7 koefisien determinasi
Adjusted R square diperoleh nilai sebesar 0,109 menunjukkan bahwa variasi
variabel independen mampu menjelaskan 10,9% variasi variabel dependen,
sedangkan sisanya 89,1% dijelaskan oleh variabel lain diluar variabel independen.

Uji Regresi Linier Berganda

Tabel 8.
Uji Regresi Linier Berganda
Coefficients*
[Standar
dized
[Unstandardized |Coeffic Collinearity
Coefficients ients Statistics
Mhodel B Std. Error Beta [t Sig. [Tolerance |[VIF
1 |(Constant) 120 023 5.149 | .000
[Volume 065 | 022 467 |2.067 (005 666 |1.501
Pl:l"
Dividend Yield |-006| 004 |-231 |-1.630/.109| 819 [1.221
[Firm Size -043] 019 [-375 |-2266[028] .601 1.663

2. Dependent Variable: Volatilitas Harga Saham
Sumber: Hasil olah SPSS 24, hasil uji regresi berganda

Dari hasil perhitungan Tabel 8 diperoleh koefisien variabel Volume Perdagangan
sebesar 0,065, Dividend yield sebesar -0.006, Firm size sebesar -0,043 dan nilai
konstanta (k) sebesar 0,120. Berdasarkan Tabel 4.13 diatas maka persamaan garis
linier berganda adalah:
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Y =a+BIXT+B2X2+ D3N3 +e

= 0,120 + 0,065 + -0,006 + -0,043 + e

Persamaan tersebut menunjukkan bahwa nilai koefisien Volume Perdagangan
sebesar 0,065. Artinya apabila setiap meningkatnya Volume Perdagangan sebesar 1
lembar saham maka akan diikuti kenaikan Volatilitas Harga Saham sebesar 0,065%.

Pada persamaan koefisiensi Dividend yield sebesar -0,006 yang artinya apabila
setiap kenaikan Dividend yield sebesar 1% maka akan diikuti oleh penurunan
Volatilitas Harga Saham sebesar -0,006%.

Selanjutnya pada persamaan koefisien Firm size sebesar -0,043, artinya apabila
nilai Firm size mengalami kenaikan sebesar 1% maka akan diikuti penurunan nilai
Volatilitas Harga Saham sebesar 0,043%.

Pembahasan
1. Pengaruh Volume Perdagangan (X1) terhadap Volatilitas Harga Saham (Y).

Hipotesis pertama (H1) yang diajukan dalam penelitian ini adalah Volume
Perdagangan berpengaruh positif signifikan terhadap Volatilitas Harga Saham.

Hasil dari pengujian regresi linier berganda diperoleh nilai koefisien sebesar
2,967 dengan tingkat signifikansi 0,005 < 0,05 membuktikan bahwa Volume
Perdagangan berpengaruh positif signifikan. Sehingga H1 yang menyatakan Volume
Perdagangan berpengaruh positif signifikan terhadap Volatilitas Harga Saham
dinyatakan diterima.

Artinya bahwa semakin besar Volume Perdagangan saham maka semakin tinggi
Volatilitas Harga Saham. Sebab respon dari setiap investor mengenai informasi dari
perusahaan mengenai fluktuasi harga saham berbeda-beda, sesuai dengan teori
sinyal. Dimana Volume Perdagangan saham dapat menunjukkan reaksi pasar
terhadap respon dari investor. Dengan demikian informasi yang merupakan sinyal
dari perusahaan dapat mempengaruhi Volatilitas Harga Saham yang terlihat dari
seringnya saham tersebut diperjualbelikan (Volume Perdagangan) di bursa.

Penelitian ini sejalan dengan penelitian (Donna Rizky Safrani dan Eny
Kusumawati; 2022) yang menyatakan bahwa Volume Perdagangan saham
berpengaruh positif signifikan terhadap Volatilitas Harga Saham. Tingginya Volume
Perdagangan saham suatu perusahaan akan berdampak pada semakin tingginya
Volatilitas Harga Saham.

2. Pengaruh Dividend yield (X2) terhadap Volatilitas Harga Saham.

Hipotesis kedua (H2) yang diajukan dalam penelitian ini adalah Dividend yield
berpengaruh positif signifikan terhadap Volatilitas Harga Saham.

Hasil dari pengujian regresi linier berganda diperoleh nilai koefisien sebesar -
1,630 dengan tingkat signifikansi 0,109 > 0,05 membuktikan bahwa dividend yield
berpengaruh negatif tidak signifikan. Sehingga H2 yang menyatakan Dividend yield
berpengaruh positif signifikan terhadap Volatilitas Harga Saham dinyatakan ditolak.

Dividend yield adalah suatu cara untuk menentukan seberapa besar suatu
perusahaan dalam membagikan dividen kepada pemilik saham dilihat dari harga
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sahamnya yang sekarang. Dalam analisa fundamental dividend yield merupakan
salah satu faktor untuk menentukan imbal hasil dari suatu saham. Secara sederhana
semua investor pasti menginginkan dividend yield yang besar, namun dividend yield
yang besar memiliki dampak negatif seperti pengurangan modal.

Penelitian ini sejalan dengan (Jasselyn, Edi; 2021) yang menyatakan bahwa
dividend yield berpengaruh negatif tidak signifikan terhadap Volatilitas Harga
Saham.

3. Pengaruh Firm size (X3) terhadap Volatilitas Harga Saham (Y).

Hipotesis ketiga (H3) yang diajukan dalam penelitian ini adalah Firm size
berpengaruh negatif signifikan terhadap Volatilitas Harga Saham.

Hasil dari pengujian regresi linier berganda diperoleh nilai koefisien sebesar -
2.266 dengan tingkat signifikansi 0,028 < 0,05 membuktikan bahwa Firm size
berpengaruh negatif signifikan. Sehingga H3 yang menyatakan firm size
berpengaruh negatif signifikan terhadap Volatilitas Harga Saham dinyatakan
diterima.

Firm size yang diproksikan dengan total asset turnover berpengaruh negatif
signifikan disebabkan rendahnya aktivitas perusahaan sehingga penjualan yang
ditargetkan tidak bisa tercapai sehingga mengakibatkan terjadinya kelebihan dana
yang tertanam pada aset-aset yang tidak produktif, sehingga menyebabkan total
aset turnover menjadi turun. Keadaan inilah yang menjadikan tanda/sinyal bagi
para investor tidak berminat dalam menanam/membeli saham perusahaan
tersebut (Christianto, 2018:66 dalam Intan Okvi Dewi, Suprihatmi Sri Wardiningsih,
dan Setyaningsih Sri Utami; 2020).

Implikasi dari penelitian ini adalah perusahaan perlu melakukan investasi pada
produk-produk yang mampu memberikan keuntungan besar sehingga dengan
perputaran modal yang cepat maka semakin meningkatkan keuntungan perusahaan
sehingga akan menjadi perhatian investor dan akhirnya harga sahammya
meningkat.

Penelitian ini sejalan dengan penelitian (Susan Andriana, Desty Wana, Soraya,
Agus Widodo; 2021) yang menyatakan bahwa terdapat pengaruh negatif signifikan
dalam hubungan kausal antara firm size dan Volatilitas Harga Saham.

4. Pengaruh Volume Perdagangan (X1), Dividend yield (X2), dan Firm size (X3)
terhadap Volatilitas Harga Saham (Y).

Hipotesis keempat (H4) yang diajukan dalam penelitian ini adalah Volume
Perdagangan, Dividend yield, dan Firm size berpengaruh positif signifikan terhadap
Volatilitas Harga Saham.

Hasil dari pengujian signifikansi regresi berganda dilakukan dengan cara
mencari nilai F. Setelah dilakukan uji F diperoleh Fhitung sebesar 3,210 lebih besar
dari ftabel pada taraf signifikansi 5% yaitu df = 52 sebesar 2,78. Pada nilai
probabilitas signifikansi 0,031< 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa Volume
Perdagangan, Dividend yield dan Firm size secara bersama-sama (simultan)
berpengaruh positif signifikan terhadap Volatilitas Harga Saham pada perusahaan
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makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2017-2021
sehingga hipotesis keempat dinyatakan diterima.

Saham yang disukai para investor adalah saham-saham yang memiliki nilai
fundamental perusahaan yang baik, banyak diperdagangkan dan harganya naik.
Investor harus mempunyai penilaian dan pertimbangan yang mendalam untuk
mengambil keputusan dalam berinvestasi (Fahmi, 2011:86).

Implikasi dari penelitian ini adalah agar harga saham perusahaan meningkat
maka perusahaan harus meningkatkan nilai penjualan perusahaan dengan
optimalisasi modal sendiri dan tidak menambah utang sehingga akan diperoleh laba
yang optimal sehingga harga saham meningkat.

5. Persamaan Garis Regresi Linier Berganda

Y =a+bIXT+b2X2+b3X3F+e

=10,120 + 0,065 + -0,006 + 0,043 + e

a. a = 0,120. Artinya apabila Volume Perdagangan, Dividend yield dan Firm size
sebesar 0, maka Volatilitas Harga Saham sebesar 0,120. Hasil ini signifikan pada
alpha 5%.

b. f1 = 0,065. Artinya dengan asumsi Dividend yield dan Firm size bernilai tetap
(tidak berubah), maka setiap peningkatan Volume Perdagangan sebesar 1 Satuan
akan meningkatkan Volatilitas Harga Saham sebesar 0,065. Hasil ini signifikan
pada Alpha 5% dari hasil uji t.

c. B2 =-0,006. Artinya dengan asumsi Volume Perdagangan dan Firm size bernilai
tetap (tidak berubah), maka setiap peningkatan Dividend yield sebesar 1 Satuan
akan menurunkan Volatilitas Harga Saham sebesar 0,006. Hasil ini tidak
signifikan pada Alpha 5% dari hasil uji t.

d. B3 = -0,043. Artinya dengan asumsi Volume Perdagangan dan Dividend yield
bernilai tetap (tidak berubah), maka setiap peningkatan Firm size sebesar 1
Satuan akan menurunkan Volatilitas Harga Saham sebesar -0,043. Hasil ini
signifikan pada Alpha 5% dari hasil uji t.

KESIMPULAN

Volume Perdagangan berpengaruh positif signifikan terhadap Volatilitas Harga
Saham perusahaan makanan dan minuman yang terdaftar di BEI tahun 2017-2021.
Dibuktikan dengan nilai signifikansi sebesar 0,005 kurang dari 0,05 sehingga
hipotesis pertama yang menyatakan bahwa Volume Perdagangan berpengaruh
positif signifikan terhadap Volatilitas Harga Saham diterima.

Dividend yield berpengaruh negatif tidak signifikan terhadap Volatilitas Harga
Saham perusahaan makanan dan minuman yang terdaftar di BEI tahun 2017-2021.
Dibuktikan dengan nilai signifikansi sebesar 0,109 yang lebih besar dari 0,05
sehingga hipotesis kedua yang menyatakan bahwa dividend yield berpengaruh
positif signifikan terhadap Volatilitas Harga Saham ditolak.

Firm size berpengaruh negatif signifikan terhadap Volatilitas Harga Saham
perusahaan makanan dan minuman yang terdaftar di BEI tahun 2017-2021.
Dibuktikan dengan nilai signifikansi sebesar 0,028 lebih kecil 0,05 sehingga
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hipotesis ketiga yang menyatakan firm size berpengaruh negatif signifikan terhadap
Volatilitas Harga Saham diterima.

Secara simultan variabel Volume Perdagangan, dividend yield dan firm size
berpengaruh signifikan terhadap Volatilitas Harga Saham perusahaan makanan dan
minuman yang terdaftar di BEI tahun 2017-2021. Dibuktikan dengan nilai
signifikansi nilai F-statistik sebesar 0,031 lebih kecil dari 0,05 sehingga hipotesis
keempat yang menyatakan bahwa Volume Perdagangan, dividend yield dan firm size
secara simultan berpengaruh positif signifikan terhadap Volatilitas Harga Saham
diterima.

Persamaan Garis Regresi Linier Berganda

Hasil persamaan garis linier berganda dalam penelitian ini didapat nilai a =

Y =a+bIXT+Db2X2+Db3X3+e

= 0,120 + 0,065 + -0,006 + -0,043 + e

0,120 dengan hasil signifikan 0,000 pada alpha 5%, sedangkan nilai f1 = 0,065
dengan hasil signifikan 0,005 pada alpha 5%, nilai 2 = -0,006 dengan hasil tidak
signifikan 0,109 pada alpha 5%, dan nilai 3 =-0,043 dengan hasil signifikan 0,028
pada alpha 5%.

Saran

Berdasarkan kesimpulan diatas, saran yang dapat diberikan untuk perusahaan
dan peneliti selanjutnya adalah sebagai berikut:
Bagi perusahaan

Sebaiknya perusahaan lebih memperhatikan besar kecilnya dividend yang akan
dibagikan. Besar kecilnya dividen yang diberikan kepada investor dan laba yang
ditahan akan mempengaruhi harga saham suatu perusahaan karena investor
umumnya mengharapkan keuntungan yang pasti.

Perusahaan juga harus memperhatikan apa saja yang mempengaruhi fluktuasi
harga saham. hasil penelitian ini dapat dijadikan informasi dan pertimbangan bagi
perusahaan dalam melakukan kebijakan investasi.

Bagi Peneliti Selanjutnya

Menambah variabel lain agar dapat diketahui secara luas variabel-variabel apa
yang berpengaruh terhadap Volatilitas Harga Saham, serta emperpanjang periode
(waktu) penelitian untuk menambah data.
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